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Lidah Tornado

LIDAH
TORNADO

(Bacalah Yakobus 3:2-8)

Don berjalan masuk ke dalam rumah dan langsung

menuju telepon. Beberapa temannya di tim baseball sudah memberitahunya
apa yang dikatakan jeremy tentangnya. Mereka sudah mendorongnya
menelepon Jeremy dan menegurnya. "ltu satu-satunya cara untuk
mengehentikannya berbicara seperti itu. Biarkan ia merasakannya." kata
mereka. Don tentu saja menyetujuinya.

LIDAH TORNADO
(Bacalah Yakobus 3:2-8)

Don berjalan masuk ke dalam rumah dan langsung menuju telepon. Beberapa temannya di tim baseball sudah
memberitahunya apa yang dikatakan jeremy tentangnya. Mereka sudah mendorongnya menelepon Jeremy dan
menegurnya. "ltu satu-satunya cara untuk mengehentikannya berbicara seperti itu. Biarkan ia merasakannya." kata
mereka. Don tentu saja menyetujuinya.

Tetapi ada satu hal yang mengganggunya. la adalah orang Kristen, dan Jeremy tidak.

Sudah beberapa kali ia berbicara dengan Jeremy tentang Tuhan. Ada waktu-waktu Jeremy tampak bersedia datang ke
sekolah minggu, tetapi kemudian ia berbalik, mengabaikan apa yang Don usahakan memberitahunya. Ya, ia tidak
mungkin dapat menghindar kali ini!

Ketika Don mengangkat telepon, satu ayat Alkitab masuk dalam ingatannya.

"Bapa ampunilah mereka, karena mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat.”

Itulah reaksi Yesus ketika orang-orang salah memperlakukannya. Tetapi Don bukan Yesus, dan ia sudah tidak sabar
lagi! la memutar nomornya, tetapi tak ada yang menerima.

Ketika Don membanting pesawat teleponnya, kakaknya, Julie, berjalan ke arahnya.

"Kau tampak marah" katanya.

"Aku marah," jawab Don pahit

"Aku sakit dan lelah dengan orang ini yang membicarakan tentang aku,"

"Dan aku akan memberi pelajaran kepadanya!"

"Maksudmu seperti lidah tornado?" tanya Julie

"Kerusakan telah terjadi dalam hitungan detik, tetapi biasanya membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk membangun
kembali daerah yang rusak."

Don memikirkan kata-kata kakaknya. jika ia berbicara kepada Jeremy seperti yang ia rencanakan, ia tahu mungkin sekali
akan terjadi kerusakan yang akan membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk memperbaikinya. Semakin ia
memikirkannya, semakin ia tahu ia tidak mau mnjadi bersalah karena mempunyai "Lidah Tornado".

Memang ia masih akan berbicara kepada Jeremu dan memintanya untuk tidak berbicra yang salah tentangnya, tetapi ia
akan meminta Tuhan menolongnya melakukan dalam cara yang akan menunjukkan kepada Jeremy bahwa orang
Kristen benar-benar berbeda.

BAGAIMANA DENGAN

KAMU?

Ketika seseorang membuatmu marah, apakah kamu memberinya "Perhitungan” sebelum memikirkan kerusakan yang
mungkin kaulakukan? Seperti tornado, lidahmu dapat melakukan banyak kerusakan dalam beberapa detik, tetapi
mungkin membutuhkan bertahun-tahun untuk memperbaiki situasi itu.

AYAT HAFALAN:
"Awasilah mulutku ya Tuhan, berjagalah pada pintu bibirku." Mazmur 141:3)

AWASILAH LIDAHMU

Sumber: Devotions for Boys
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